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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bencana merupakan rangkaian peristiwa alam yang murni gejala alam 

ataupun non alam serta dapat juga karena perbuatan manusia yang tidak menjaga 

alam dengan baik sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda dan berdampak psikologis. Berbagai bencana 

terjadi di sejumlah wilayah di Indonesia, seperti gunung meletus, gempa bumi, 

tsunami, banjir, tanah longsor yang dimana bencana-bencana tersebut kerap kali 

merenggut korban jiwa. Salah satu bencana yang sering kali terjadi di daerah 

Indonesia pada beberapa waktu terakhir ini yaitu banjir.  

Banjir dalam Undang-undang No. 24 Tahun 2007 merupakan keadaan 

dimana terendamnya suatu daratan atau daerah karena volume air yang meningkat. 

Banjir ini dapat disebabkan karena curah hujan yang tinggi dan rendahnya 

permukaan tanah dibandingkan dengan muka air laut, selain itu juga dapat 

disebabkan karena ulah manusia sendiri, seperti penggunaan lahan yang semaunya, 

penggundulan hutan, membuang sampah sembarangan, serta banyaknya 

pembangunan yang menyebabkan kurangnya resapan air yang ada.  

SDGs (Sustainable Development Goals) merupakan sebuah program 

pembangunan berskala dunia yang bersifat universal, yang terdapat sasaran, 

tujuan dan indikator pembangunan berkelanjutan yang menyempurnakan dari 

MDGs (Millenium Development Goals) yang diselenggarakan dari tahun 2000-

2015. SDGs ini dibentuk pada tanggal 25 September 2015 dengan memiliki 17 

tujuan, 169 target dan 241 indikator sasaran yang diselenggarakan pada tahun
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2016-2030. Dari ke 17 tujuan yang terdapat dalam SDGs, tujuan poin ke 13 

merupakan tujuan yang berkaitan dengan topik permasalahan penelitian ini. 

Tujuan poin ke 13 ini adalah Penanganan Perubahan Iklim yang dimana target 

dari tujuan ini yaitu memperkuat kapasitas ketahanan dan adaptasi terhadap 

bahaya terkait iklim dan bencana alam; mengintegrasikan tindakan antisipasi 

perubahan iklim ke dalam kebijakan, strategi dan perencanaan nasional; 

meningkatkan pendidikan, penumbuhan kesadaran, serta kapasitas manusia dan 

kelembagaan terkait mitigasi, adaptasi, pengurangan dampak dan peringatan dini 

perubahan iklim; melaksanakan komitmen negara maju pada komitmen negara 

maju pada the United Nations Framework Convention on Climate Change; serta 

menggalakkan mekanisme untuk meningkatkan kapasitas perencanaan dan 

pengelolaan yang efektif terkait perubahan iklim di negara kurang berkembang, 

negara berkembang pulau kecil, termasuk fokus pada perempuan, pemuda, serta 

masyarakat lokal dan marjinal. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan dengan berbagai 

bencana alam. Bencana banjir di Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami 

peningkatan pada setiap daerahnya. Akibatnya, peningkatan banjir juga 

berdampak pada risiko yang harus ditanggung oleh masyarakat dari segi fisik, 

sosial, dan ekonomi seperti rusaknya infrastruktur, terhambatnya kegiatan 

ekonomi, hilangnya mata pencaharian, dan juga merenggut korban jiwa. Sehingga 

Pemerintah menetapkan Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana. Dalam penanggulangan bencana banjir ini lebih 

optimal dengan melalui collaborative governance. Dengan melalui collaborative 

governance ini dapat mampu mengakomodirkan setiap upaya penanggulangan 

bencana, baik dari stakeholders, sumber daya manusia, maupun sarana prasarana 
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yang mendukung penanggulangan banjir. Penanggulangan banjir ini tidak hanya 

tanggung jawab dari pemerintah saja, namun tanggung jawab semua pihak. Dalam 

collaborative governance terkait dengan penanggulangan banjir ini dapat meliputi 

pemerintah, swasta dan juga masyarakat agar bersama-sama melakukan upaya 

penanggulangan banjir menjadi lebih maksimal sehingga dilakukannya 

kolaboratif.  

Menurut Ansell dan Gash (2008) dalam (Sunu, 2020: 42), mengemukakan 

bahwa collaborative governance adalah serangkaian pengaturan dimana satu atau 

lebih lembaga publik yang melibatkan secara langsung Pemangku kepentingan 

“non-state” di dalam proses pembuatan kebijakan yang bersifat formal, 

berorientasi konsensus dan deliberatif yang bertujuan untuk membuat atau 

mengimplementasikan kebijakan publik atau mengatur program publik atau aset. 

Selanjutnya menurut DeSeve dalam (Sunu, 2020: 42), mendefinisikan 

collaborative governance adalah sebagai sebuah sistem yang terintegrasi dengan 

hubungan yang dikelola melintasi batas batas organisasi formal dan informal 

dengan prinsip-prinsip organisasi yang dikonsepsi dan definisi kesuksesan yang 

jelas. Kemudian menurut Agrawal dan Lemos dalam (Sunu, 2020: 42), 

mendefinisikan bahwa collaborative governance tidak hanya terbatas pada 

pemangku kepentingan yang terdiri dari pemerintah dan non-pemerintah tetapi 

juga terbentuk atas adanya “multi-partner governance” yang meliputi sektor 

privat/swasta, masyarakat dan komunitas sipil dan terbangun atas sinergi peran 

pemangku kepentingan dan penyusunan rencana yang bersifat “hybrid” seperti 

halnya kerjasama publik-privat-sosial. 

Sebagai pusat pertumbuhan sosial dan ekonomi dari tingkat lokal hingga 

global, kawasan perkotaan merupakan salah satu wilayah yang rentan terhadap 



 

 

4 

banjir. Hal ini dapat disebabkan oleh kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat, 

seperti pertumbuhan penduduk yang cepat, pertumbuhan kegiatan ekonomi, 

degradasi lingkungan, dan proses urbanisasi di perkotaan yang tidak didukung 

oleh perencanaan dan pengelolaan kota yang memadai (Azhar et al., 2020). 

Permasalahan banjir ini juga terjadi di Kota Palembang, sehingga untuk 

dapat menindaklanjuti permasalahan banjir tersebut maka pemerintah daerah 

dalam Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 5 Tahun 2005 tentang 

Pembentukan, Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas 

Pekerjaan Umum Pasal 30 Ayat 2 memuat bahwa Seksi Pengendalian Banjir 

mempunyai tugas menyusun perencanaan teknik dan pengaturan sistem sungai, 

menginventarisasi permasalahan banjir, pendataan titik rawan banjir serta 

mengatur pembudidayaan lahan di dataran banjir dan DAS.  

Permasalahan banjir di Kota Palembang timbul pada saat curah hujan yang 

tinggi, sehingga timbulnya banjir dan genangan air di beberapa titik di Kota 

Palembang. Selain dikarenakan faktor curah hujan yang tinggi, permasalahan 

banjir ini juga dapat disebabkan dengan beberapa faktor lainnya, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Banyaknya kawasan permukiman dan bangunan sehingga berakibat 

kurangnya resapan air yang ada. 

2. Terjadinya penyumbatan saluran air/drainase pada kawasan yang 

mengalami banjir. 

3. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan, seperti 

membuang sampah di sungai sehingga membuat sungai menjadi tercemar 

dan menghambat aliran air. 
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4. Serta akibat pertumbuhan penduduk meningkatnya juga sampah yang 

dihasilkan. 

Banjir di Kota Palembang ini pada setiap wilayahnya sudah terdapat titik 

genangan. Terhitung pada tahun 2021 terdapat 66 lokasi genangan air yang ada di 

Kota Palembang, sehingga banjir di Kota Palembang ini sudah terjadi pada setiap 

kecamatannya. Banjir di Kota Palembang ini dapat mencapai 30 cm atau sebetis 

orang dewasa yang dimana dapat mengganggu perjalanan dalam berkendara. 

Berikut merupakan daftar data titik genangan air di Kota Palembang tahun 2021. 

 

Gambar 1. Data Titik Genangan di Kota Palembang Tahun 2021 
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Berdasarkan tabel data titik genangan di Kota Palembang tahun 2021 di atas, 

bahwasannya terdapat 66 lokasi titik genangan air dari 15 kecamatan di Kota 

Palembang yang terhitung pada tahun 2021. Titik genangan air di Kota 
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Palembang ini hampir terjadi di seluruh bagian Kota Palembang, yang dapat 

dilihat dari tabel di atas hampir seluruh wilayah di Kota Palembang memiliki titik 

genangan yang terbentang dari kecamatan satu ke kecamatan lainnya. Kecamatan 

yang paling banyak titik genangannya terdapat pada kecamatan Ilir Barat I, Ilir 

Timur I, Ilir Timur II, dan juga Alang-alang Lebar.  

 

Tabel 1. Data Titik Genangan di Kecamatan Ilir Barat I Tahun 2021 

No. Lokasi Genangan Kecamatan 

1. Jl. Prameswara dan Sekitarnya  Ilir Barat I 

2. Jl. Angkatan 45 Ilir Barat I 

3. Jl. Angkatan 45 (Sumpah Pemuda) Ilir Barat I 

4. Jl. Demang Lebar Daun (Depan SMK N 2 

Palembang) 

Ilir Barat I 

5. Jl. Demang Lebar Daun (Depan Kolam Retensi RS. 

Siti Khodijah) 
Ilir Barat I 

6. Jl. Demang Lebar Daun (Depan RM. Bang Rio) Ilir Barat I 

7. Jl. Demang Lebar Daun (Depan SPBU Bengkel Pass) Ilir Barat I 

8. Jl. Alamsyah Ratu Prawira Negara (Jalan Seruni) Ilir Barat I 

9. Jl. Sultan Muh. Mansyur (Depan Universitas 

Terbuka) 

Ilir Barat I 

10. Jl. Puncak Sekuning Ilir Barat I 

11. Jl. Macan Kumbang - Jalan Kancil Putih Ilir Barat I 

Sumber : Satu Data Palembang 

 

Berdasarkan tabel data titik genangan di Kecamatan Ilir Barat I tahun 2021 

diatas, bahwa pada Kecamatan Ilir Barat I ini merupakan salah satu kecamatan 

yang memiliki titik banjir yang cukup banyak dari beberapa kecamatan yang ada 
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di Kota Palembang, yang dimana pada kecamatan ini memiliki 11 titik lokasi 

genangan air.  

Pemerintah Kota Palembang sudah melakukan upaya dalam menangani 

bencana banjir ini yaitu dengan melakukan pembangunan drainase atau saluran 

air serta juga kolam retensi. Kolam retensi ini berfungsi untuk menggantikan 

peran resapan yang dijadikan pembangunan seperti permukiman ataupun 

perkantoran, maka dengan adanya kolam retensi ini akan menggantikan peran 

resapan ke dalam tanah. Namun, walaupun dengan adanya kolam retensi yang 

telah dibangun oleh pemerintah Kota Palembang, bencana banjir ini juga masih 

terjadi di beberapa daerah di Kota Palembang sehingga dengan masih terjadinya 

juga bencana banjir ini dapat menandakan pembangunan sektor tersebut belum 

cukup optimal. 

Tentunya dengan adanya permasalahan ini, maka diperlukannya perhatian 

lebih agar permasalahan ini dapat diatasi apabila tidak ditanggapi dengan serius 

akan terus mengalami permasalahan yang lebih banyak lagi dan akan terus 

merugikan dikemudian hari. Pemerintah Kota Palembang dalam penanggulangan 

banjir ini dapat melakukan kembali konsep kerjasama antarpemangku 

kepentingan, baik pemerintah, pelaku usaha, maupun masyarakat. Oleh karena itu, 

perlu adanya collaborative governance dalam penanggulangan banjir yang 

dimana pemangku kepentingannya berperan aktif sesuai dengan kerjanya.  

Dalam proses collaborative governance harus di dukung oleh unsur-unsur 

yang terkait, dimana unsur-unsur tersebut dilihat dari teori proses collaborative 

governanceAnsell & Gash (2008) yang terdiri dari, sebagai berikut. 

1. Face-to-face dialogue atau dialog tatap muka. 

2. Trust building atau membangun kepercayaan. 
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3. Commitment to process atau komitmen terhadap proses. 

4. Shared understanding atau pemahaman bersama. 

5. Intermediate outcomes atau hasil antara/pertengahan. 

Dalam menangani permasalahan banjir di Kecamatan Ilir Barat I Kota 

Palembang ini, sehingga Pemerintah Kota Palembang melakukan collaborative 

governance dengan berbagai pemangku kepentingan yaitu Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang melakukan kerjasama dengan pemerintah seperti 

Kecamatan Ilir Barat I, Kelurahan di Kecamatan Ilir Barat I serta Komunitas 

Masyarakat Peduli Sungai, Peduli Banjir dan Lingkungan Kota Palembang dan 

masyarakat juga turut melakukan kerjasama dalam mengatasi permasalahan banjir 

tersebut. Karena dengan masyarakat ikut dalam kerjasama dalam menangani 

permasalahan banjir ini setidaknya dapat mengurangi dampaknya dan 

menyukseskan upaya penanganan banjir.  

Penelitian terkait collaborative governance dalam penanggulangan bencana 

ini sudah banyak teliti serta juga dalam penanggulangan banjir. Namun, penelitian 

terkait penanggulangan banjir di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang masih 

terbatas. Berdasarkan dengan penelitian terdahulu yang telah peneliti lihat, bahwa 

memiliki banyak perbedaan dan juga ada persamaannya. Persamaan dalam studi 

literatur review dengan penelitian peneliti yaitu, antara lain : semua penelitian 

terdahulu yang peneliti lihat membahas collaborative governance, menggunakan 

jenis penelitian kualitatif dan beberapa menggunakan pendekatan deskriptif 

(Mutiarawati & Sudarmo (2021); Machruf et al. (2020);Khoirurrosyidin et al. 

(2021); Masyhuri et al. (2021); dan Pratikno & Kurniadi (2021)), serta beberapa 

menggunakan teori Ansell dan Gash (Setiawan et al. (2021); Machruf et al. (2020); 

Masyhuri, et. al (2021);dan Pratikno & Kurniadi (2021)). Selanjutnya, perbedaan 
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dalam studi literatur review dengan penelitian peneliti dan sebagai pembaharuan 

dari penelitian peneliti yaitu, antara lain : fokus penelitian yaitu proses 

collaborative governance, lebih khusus dalam penanggulangan bencana banjir 

(Sihaloho (2022); dan Setiawan et al., (2021)), menggunakan teori Ansell dan 

Gash khususnya teori proses collaborative governance(Machruf et al. (2020); dan 

Pratikno & Kurniadi (2021), serta perbedaan pada lokusnya. 

Berdasarkan dengan uraian permasalahan dan studi literatur review yang 

sudah dilakukan, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian terkait dengan 

proses collaborative governance. Pada penelitian ini dilihat permasalahan-

permasalahan yang muncul serta juga bencana banjir pada beberapa waktu 

terakhir ini sedang meningkatnya yang menyebabkan bencana banjir terjadi 

dimana-mana. Sehingga peneliti ingin melihat bagaimana para pemangku 

kepentingan dalam menangani permasalahan banjir, maka penelitian ini berjudul 

“Proses Collaborative Governance Dalam Penanggulangan Banjir Di Kecamatan 

Ilir Barat I Kota Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu, bagaimana proses collaborative governance dalam 

penanggulangan banjir di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui dan mengidentifikasi proses collaborative governance 

dalam penanggulangan banjir di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis yang diuraikan sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan Ilmu Administrasi Publik khususnya terkait 

proses collaborative governance dalam penanggulangan banjir dan sebagai 

referensi bagi penelitian selanjutnya terkait proses collaborative governance. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sarana untuk dapat menjadi 

masukan dan informasi bagi pemerintah dan masyarakat mengenai proses 

collaborative governance dalam penanggulangan banjir di Kecamatan Ilir 

Barat I Kota Palembang. 
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